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MOTTO 

 

“Ubah pikiranmu dan kau akan mengubah duniamu.” 

(Norman Vincent Peale) 

 

“Learn from yesterday, live for today, hope for tomorrow.” 

(Albert Einsten) 

 

“Seburuk apapun kemarinmu, esokmu tetap bisa lebih baik. Hiduplah 

hari ini dengan sebaik-baiknya.” 

(Mario Teguh) 
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PEMANFAATAN MODEL GAYA BELAJAR DUNN DAN DUNN UNTUK 

MENGANALISIS GAYA BELAJAR SISWA BERPRESTASI RENDAH DI 

SMA NEGERI 11 PALEMBANG 

   

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gaya belajar siswa SMA Negeri 11 

Palembang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas X, 

XI, dan XII. Penarikan sampel menggunakan teknik Purposive Sampling sehingga 

didapat 100 siswa dengan kriteria nilai tiga terendah dibawah. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner dengan metode pengukuran 

model skala likert yang berjumlah 37 item. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

gaya belajar siswa SMA Negeri 11 cenderung dominan pada gaya belajar 

lingkungan sebanyak 85 siswa, emosional sebanyak 13 siswa, psikologis 2 siswa, 

sedangkan sosiologis dan fisiologis tidak ada. Hal ini menunjukkan bahwa gaya 

belajar siswa cenderung dominan pada lingkungan karena dimiliki 85 siswa. 

Berdasarkan hal tersebut diharapkan sebagai seorang  guru, seharusnya dapat 

memperhatikan gaya belajar siswa-siswanya agar tidak hanya menerima cara 

pembelajaran yang tertentu saja. Karena lingkungan, emosional, sosiologis, 

fisiologis dan psikologis siswa yang berbeda akan menghasilkan gaya belajar 

individu yang berbeda pula. 

Kata Kunci : gaya belajar Dunn & Dunn, prestasi belajar rendah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peserta didik mempunyai gaya belajar yang berbeda-beda tentunya ini 

menjadi kesulitan sendiri bagi pihak sekolah bahkan yang berhubungan langsung 

dengan peserta didik yaitu guru. Adanya karakter siswa yang berbeda dengan 

karakter siswa normal yang sering dianggap sebagai siswa yang nakal, malas, 

lambat, dan sebagainya. Padahal belum tentu pandangan guru akan hal itu benar, 

mungkin saja mereka para siswa merasa kesulitan dalam menerima pelajaran 

karena tidak bisa memahami materi yang disampaikan oleh guru. Hal tersebut bisa 

dikarenakan ketidaksesuaian antara gaya belajar siswa dan guru sehingga terjadi 

ketidakseimbangan dalam proses belajar. Sebaliknya jika gaya belajar guru 

dengan siswa sesuai, semua pelajaran yang diberikan guru akan terlihat sangat 

mudah dan guru dapat senang dan menganggap siswa-siswanya memiliki 

kecerdasan dan potensi. Memperhatikan gaya belajar siswa saat mengajar adalah 

salah satu upaya yang dilakukan pendidik agar siswa mendapatkan hasil belajar 

yang baik. Oleh karena itu, sebagai pendidik harus melakukan persiapan-

persiapan dengan mempertimbangkan strategi dan metode apa yang akan dipakai 

untuk menyampaikan materi, sehingga materi dapat disampaikan kepada siswa 

yang memiliki gaya belajar yang berbeda-beda dengan baik.  

Sebagai seorang guru hendaknya mengajar dengan cara-cara yang tidak 

menjadikan beban bagi peserta didik, merubah pola pikir dalam membelajarkan 

anak didiknya. Dan yang harus kita pahami adalah masing-masing peserta didik 

memiliki kemampuan dan keistimewaan. Belajar merupakan proses yang 

kompleks, karena dipengaruhi oleh banyak hal, apabila hal-hal yang 

mempengaruhi tidak diperhatikan, maka akan mengakibatkan siswa mengalami 

kesulitan dalam belajarnya. Semua kesulitan-kesulitan yang dialami siswa tersebut 

akan menyebabkan rendahnya prestasi belajar bahkan akan berakibat siswa 

mengalami kegagalan dalam studinya. 
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Dalam proses belajar situasi dan kondisi siswa akan sangat mempengaruhi 

dan menentukan aktivitas yang akan dilakukan dalam belajar. Proses belajar 

mengajar pada intinya bertumpu pada suatu persoalan yaitu bagaimana pengajar 

memberi kemungkinan bagi siswa agar terjadi proses belajar mengajar yang 

efektif atau dapat mencapai hasil belajar sesuai. Dari setiap sekolah pastinya kita 

dapat melihat siswa-siswa yang berprestasi rendah, siswa-siswa tersebut pastinya 

mempunyai kesulitan dalam belajar, dimana dalam hal ini kita dapat mengetahui 

apa faktor-faktor kesulitan apa yang dialami oleh siswa yang berprestasi rendah 

dimana faktor tersebut ada faktor intern yang ada dalam diri siswa itu sendiri, bisa  

karena siswa tersebut menerapkan gaya belajar yang salah,  kurangnya motivasi 

bahkan tidak adanya minat seorang siswa terhadap pelajaran. Sedangkan faktor 

ekstern yang berasal dari luar diri siswa meliputi dari lingkungan keluarga karena  

kurangnya perhatian orang tua, keadaan ekonomi orang tua dan lingkungan 

sekolah yang bisa terjadi karena gaya belajar siswa yang tidak sesuai dengan 

proses belajar mengajar dari guru sekolah.  

Gaya belajar merupakan cara termudah yang dimiliki oleh individu dalam 

menyerap, mengatur dan mengolah informasi yang diterima. Gaya belajar yang 

sesuai adalah kunci keberhasilan seseorang dalam belajar. Oleh karena itu, dalam 

kegiatan belajar, siswa sangat perlu dibantu dan diarahkan untuk mengenali gaya 

belajar yang sesuai dengan dirinya sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai 

secara efektif. Kemampuan seseorang untuk memahami dan menyerap pelajaran 

sudah pasti berbeda tingkatnya. Ada yang cepat, sedang, dan ada pula yang sangat 

lambat. Karenanya, mereka seringkali harus menempuh cara berbeda untuk bisa 

memahami sebuah informasi atau pelajaran yang sama. Sebagian siswa lebih suka 

guru mereka mengajar dengan cara menuliskan segalanya di papan tulis. Dengan 

begitu mereka bisa membaca untuk kemudian mencoba memahaminya. Tapi, 

sebagian siswa lain lebih suka guru mereka mengajar dengan cara 

menyampaikannya secara lisan dan mereka mendengarkan untuk bisa 

memahaminya. Sementara itu, ada siswa yang lebih suka membentuk kelompok 

kecil untuk mendiskusikan pertanyaan yang menyangkut pelajaran tersebut.  
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Guna kepentingan efektivitas dan efisien dalam proses pembelajaran 

siswa, peran dan kontribusi guru dalam pelayanan bimbingan dan konseling 

sangat diharapkan untuk dapat memahami dan mengenali gaya belajar siswanya. 

Sadirman (2001:142) menyatakan bahwa ada beberapa peran guru dalam 

bimbingan konseling, yaitu sebagai informator, organisator, motivator, director, 

inisiator, transmitter, fasilitator, mediator dan evaluator. 

Ketika pembelajaran yang dilakukan terpusat pada guru tanpa 

memperhatikan keadaan siswanya, tentu saja pembelajaran yang dilaksanakan 

tidak berjalan dengan baik. Kemungkinan siswa yang dapat menerima pelajaran 

dengan baik hanya beberapa orang saja. Sisi lain yang sangat perlu diperhatikan, 

setiap individu siswa memiliki cara dan gaya belajar masing-masing. Bagaimana 

mereka menyerap informasi dan mengola informasi yang disampaikan oleh 

pengajar atau bahan ajar yang mereka pelajari. Masing-masing orang tidak dapat 

dipaksakan untuk mengikuti satu cara belajar. 

Berdasarkan tersebut pendidik dituntut harus mampu menggunakan 

berbagai model pembelajaran agar peserta didik dapat melakukan kegiatan 

belajar. Hal ini dilatar belakangi bahwa peserta didik bukan hanya sebagai objek 

tetapi juga merupakan subjek dalam pembelajaran. Peserta didik harus disiapkan 

sejak awal untuk mampu bersosialisasi dengan lingkungannya sehingga berbagai 

jenis model pembelajaran dapat digunakan oleh pendidik. Model-model 

pembelajaran sosial merupakan pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan 

di kelas dengan melibatkan peserta didik secara penuh sehingga peserta didik 

memperoleh pengalaman dalam menuju kedewasaan, melatih kemandirian, serta 

dapat belajar dari lingkungan kehidupannya. Ada beberapa model atau gaya 

belajar dalam pembelajaran antara lain auditory, visual, dan kinestetik. Selain itu 

ada model gaya belajar menurut Grasha Riechmann dan menurut Dunn & Dunn. 

Mengingat pentingnya akomodasi gaya belajar dalam pembelajaran, 

konselor perlu memberikan informasi yang tepat pada siswa dan guru agar 

pembelajaran dapat menyesuaikan gaya belajar untuk pembelajaran yang efektif. 

maka peneliti ingin mengetahui gaya belajar siswa berprestasi rendah di sekolah 

SMA Negeri 11 Palembang. Karena ada beberapa gaya belajar yang bisa 
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diterapkan saat pembelajaran antara lain adalah menurut Grasha Riechmann dan 

Dunn & Dunn, auditory, visual, dan kinestetik. Maka dari itu peneliti tertarik 

untuk meneliti bagaimana gaya belajar siswa dengan pemanfaatan model gaya 

belajar Dunn & Dunn pada siswa SMA Negeri 11 Palembang. 

 

1.2      Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini ialah Bagaimana gaya belajar siswa berprestasi 

rendah ditinjau dari teori gaya belajar Dunn & Dunn pada siswa di SMA Negeri 

11 Palembang? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian adalah 

untuk mendeskripsikan  gaya belajar siswa berprestasi rendah berdasarkan teori 

Dunn & Dunn pada siswa di SMA Negeri 11 Palembang. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini di harapkan memberi hal yang positif bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya berkaitan dalam mengefektifkan 

gaya belajar siswa salah satunya dengan model gaya belajar “Dunn &Dunn” ini. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, dapat mengetahui tentang gaya belajar siswa sehingga 

mempermudah siswa dalam proses belajar mengajar dikelas. 

b. Bagi guru, dapat mengenali setiap gaya belajar yang digunakan siswa 

untuk memahami pelajaran.  

c. Bagi sekolah, dapat mempertimbangkan bagaimana kenyamanan yang 

di miliki siswa dalam proses belajar mengajar di kelas. 
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